BABI

PENDAHULUAN

Studi hubungan internasional merupakan sebuah ilmu yang memiliki
cakupan sangat luas diantaranya adal_ah menyangkut fenomena hubungan satu
negara dengan negara lain yang saling memiliki ketergantungan dalam pencapaian
kepentingan nasionalnya. Fenomena sosial yang terjadi ini dapat dipelajari secara
sistemati_s yakni dengan memanfaatkan pendekatan saintifik. Dalam pengertian ini,
esensi il:mu adalah penciptaan pengetahuan teoritis yang bisa dipakai untuk
eksplana;i, prediksi dan kontro}.}

Fenomena sepgrti diatas selalu terjadi dalam percaturan dunig
i_nternasibnal dimana masing-masing negara akan memperjuangkan kepentingan
nasionalnya agar dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan. Kepentingar_l
nasional yang ada pada sebuah negara belum pasti sama dan cenderung berbeda
dengan negara lainnya? begitupun dalam hal mewujudkannya. Karena alasan
diataslah setiap negara menerapkan kebijakan politik luar negerinya terhadap
negara lain. |

Politik luar negeri tercipta karena adanya kepentingan nasional yang tidak
dapat diselesaikan oleh kekuatan nasional baik yang bersifat fangible maupun
intangible seperti luas wilayah, tingkat pendidikan, kekuatan militer, dan
sebagainya. Karena adanya perbedaan pandangan antara negara pcmbuai

kebijakan dengan penerima kebijakan, sering menyebabkan timbulnya konflik
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dalam hubungan antar negara. Untuk menghindari atau menjaga agar konflik
tersebut tidak semakin membesar maka digunakanlah cara diplomasi sebagai jalan
keluarnya.

Rada dasarnya djplomasi memiliki berbagai macam bentuk, dimana salah
satu bentuk diplomasi yang sering digunakan oleh suatu negara dalam pencapaian
kepentingan nasionalnya adalah diplomasi kebudayaan. Diplomasi kebudayaan
dianggap sebagai salah satu penghubung antar bangsa di dunia yang paling efekﬁf}
karena gialam pelaksanaannya yang digunakan adalah unsur-unsur universal
dimana unsur-unsur tersebut pasti terdapat pada éemua kebudayaan bangsa;
bangsa di dunia. Baik itu melalui pendidikan, olahraga, pariwisata, kesenian, 0pim;
publik, militer, hubungan diplomatik, perdagangan dan lain sebagainya sesuai
dengan situasi yang sedﬁng terjadi pada negara yang bersangkutan. Dalam hal ini?
Belanda dalam pencapaian kepentingan nasionalnya terhadap Indonesia memilih
untuk menggunakan diplomasi kebudayaan sebagai sarananya.

Penulis memilih Belanda disebabkan karena hubungan antara Belandal
dengan Indonesia yang sebenarnya telah berlangsung sejak lama yaitu sejak
Belanda menguasai dal;t menjajall1 Indonesia. Hubungan kedua negara ini tidak
dapat terlepas dari hubungan antara negara yang dijajah dan negara yang menjajah.
Akibat dari penjajahan tersebut telah menyisakan trauma keterjajahan yang
mendalam bagi bangsai Indonesia. Selama masa penjajahan, bangsa Indonesig
banyak dirugikan oich éihak Belanda ba1k itu dari segi material maupun spiritual

yang menyebabkan Belanda mempunyai kewajiban untuk menebus segala
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Sebab itulah Belanda berusaha untul:: menjalin dan mempererat kembali
hubungan persahabatannya dengan Indonesia melalui dimensi kebudayaan yang
termasuk didalamnya adalah pemanfaatan dibidang politik, ekonomi, budaya dan
lain sebggainya. Selain itu Belanda juga ingin menunjukkan bahwa negara
Belanda ‘memiliki keinginan yang kuat untuk menjalin hubungan yang baik dan
menonl;alisasi hubungannya dengan Indonesia.

Akibat sejarah masa lalu telah mampu menghasilkan sebuah hubungan
emosional dan hubungan kesejarahan yang sangat kuat antar kedua negara
sehingga akan sulit untuk memutuskan hubungan itu begitu saja. Kedua negara
juga memiliki keinginan yang kugt untuk terus meningkatkan hubungan
kerjasama dan persahabatannya yang telah terjalin gejak lama ini. Selain karena
adanya hubungan emosional antara Belanda-Indonesia yang dilihat dari segi
sejarah, kerjasama ini juga disebabkan karena telah_ lama terjalinnya hubungag
yang baik antara Belanda dengan Indonesia seperti adanya pertukaran pendapat
politik, pertukaran delegasi pejabat-pejabat tinggi kedua negara, kerjasama da]an:é
bidang kebudayaan, bantuan pembangunan, ekonomi serta ilmu pengetahuan dan
teknologi. | _

Oleh karena jtulah diharapkan dengan digunakannya diplomasi
kebudayaan sebagai sarananya mampu mempererat dan menormalisasi hubungan
antar kédua negara serta dapat memperbaiki citra buruk Belanda di mata

Indonesia yang melckat sebagai negara penjajah. Maka dari itulah penulis tertarik
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A. Tujuan Penulisan

1.

Adapun beberapa tujuan dari penulisan ini adalah :

‘Memenuhi kewajiban akademis yang harus ditempuh penulis sebagai
_persyaratan untuk memperoleh gelar kesarjanaan strata 1 (S-1) pada
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas llmu Sosial dan Iimu
Politik di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Memberikan gambaran yang luas mengenai diplomasi kebudayaan
bahwasannya .kebudayaan itu meliputi b@yak hal dan tidak hanya
terpusat pada lgesenian semata.

Memberikan éambaran bahwé diplomasi kebudayaan merupakan media
dan pemberi identitas dari pelaksanaan politik luar negeri dalam rangka
pencapaian kepentingan nasional sebuah negara.

Menempatkan diplomasi kebudayaan sebagai salah satu bagian dari seni
berdiplomasi yang tidak kalah menarik dibandingkan dengan bidang-
bidang ilmu lainnya dalam Ilmu Hubungan Internasional.

Mengetahui diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh Belanda
terhadap Indonesia dalam mempererat- dan menormalisasi serta

menghilangkan citra buruknya dimata masyarakat Indonesia dan juga
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B. Latar Belakang Masalah

Hubungan Belanda-Indonesia merupakan hubungan yang memiliki latar
belakang sejarah yang.begitu panjang, dimana selama ratusan tahun lamanya
bangsa Ipdonesia berhasil dikuasai dan dieksploitasi oleh bangsa Belanda. Akibat
dari penjajahan tersebut telah meninggalkan trauma keterjajahan yang mendalam
dan sulit untuk dilupakan begitu saja. oleh bangsa Indonesia, hal ini pula yang
sering menyebabkan timbul tenggelamnya hubungan kerjasama antar kedua:
negara. Terputusnya hubungan kedua negara ini teljadi sejak tahun 1945 yaitn
sejak Indonesia merdekia. Sejak saat itu pula erat renggangnya hubungan kedua
negara ini sering sekali terjadi misalkan saja pada tahun 1950an dimana;l
dilakukannya nasionalisasi terhadap perusahaan-perusahaan Belanda di Indonesia
selain itu ada pula perigtiwa pemutusan sepihak yang dilakukan oleh Indonesia
terhadap hasil kesepakatan Konferensi Meja Bundar (KMB) pada tahun 1956. |

Membaiknya hubungan Belandg—Indonesia disusul saat Socharto menjabat
sebagai Kepala Negard Indonesia. Bagi negara Belanda, Indonesia merupakan
negara S!ang sangat -berharga dan penting, untuk itu Belanda semakiq
memperdalam hubungannya dengan Indonesia dan hubungan ini tercapai pada
masa pemerintahan Sog-harto walaupun pada pelaksanaannya tetap disertai oleh
gangguan-gangguan yang berarti.

I’:asca pemerintahan Soecharto ini, kebijﬁksanaan yang dijalankan
pemerint_ah Belapda terhadap Indonesia lebih merupakan kombinasi antara upaya

balas budi dan rasa bersalah yang terwujud dalam bentuk bantuan pembangunan
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kepada pemerintahan Orde Baru, keadaan Indonesia pada tahun 1966 berada
dalam situasi yang memprihatinkan. Situasi politik yang tidak menguntungkan ini
mengakibatkan terpuruknya kondisi pe:_'ekonomian di Indonesia. Situasi semacam
ini terlihat pada nilai ﬁnﬂasi yang mencapai 650% pada tahun 1966 dimana
pendapatan masyarakat pada saat itu hanya US$ 70 pertahun dan hutang luar
negeri yang harus dibayar berjumlah US$ 2,2 miliar.

Untuk mengatasi situasi ekonomi politik yang terjadi di Indonesia,
akhjrnya: pada bulan‘ September 1966 atas prakarsa pemerintah Jepang
diadakanlah sebuah pertemuan multila_teral yang pertama di Tokyo yang dike@
dengan Tokyo Club yang dihadiri oleh negara-negara kreditor di luar negara Blok
Komunis. Pertemuan ini dilaksanakan sebagai sarana untuk membicarakaq
masalah .ekonomi dan keuangan yané dihadapi serta masalah utang Indonesig
kepada negara-negara k1;editor.

Dari pertemuan Tokyo Club ini kemudian dilanjutkan dengan pertemuan
Paris Meeting pada bulan Desember 1966 dimana pertemuan ini berhasil
menetapkan kesepakatan untuk mengadakan penjadwalan kembali pembayaran
hutang lama Indonesia. Dari pertemuan Paris Meeting ini kemudian dilanjutkan
kembali dengan pertemuan di Den Haag, Belanda pada tahun 1967 yang
kemudian pertemuan ini dikenal sebagai IGGI (Infer Governmental Group on
Indonesia) atau bisa dikatakan sebagai awal terbentuknya IGGI. Dengan

terbennlknya IGGI ini bisa dikatakan hubungan Belanda-Indonesia kembali pulih._

2 Zu]karnam Dj&l’l‘llﬂ, Pinjaman Luar Negeri Serta Prosedur Administrasi Dalam Pembiayaan
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IGGI merupakan sebuah forum yang terdiri dari negara-negara kreditm"
baik dari negara Barat dan Jepang serta lembaga keuangan internasional. Tujuh
negara anggota adalah Amerika Serikqt, Belanda, Indonesia, Italia, Jerman Barat,
Jepang dgn Inggris. Se(_iangkan negara-negara diluar negara anggota yang hadir
sebagai peninjau yaitu Austria, Kanada, Norwegia, Selandia Baru dan Swiss.
Dalam forum ini Belanda mempakm negara yvang dipilih sebagai ketua?

Dipilihnya Belanda sebagai ketua didasarkan oleh beberapa perhitungaq
politis ygitu pertama Belanda dianggap sebagai negara yang mengerti tentang
Indonesi%l hal ini didaisarkan bahwasannya Belanda merupakan negara yané
pemah menjajah Indonesia. Kedua, hal ini digunakan sebagai upaya Belandg
untuk memperbaiki hubungan dan memperbaiki citra buruk Belanda di mata
Indonesia sebagai negara yang pernah menjajah Indonesia. Dan yang teraldlil:'_
sebagai upaya untuk mendapatkan dukungan internasional bahwasannya Belanda
sebagai negara yang pernah menjajah dan diperangi oleh Indonesia masih
memberikan perhatian térhadap kesejahteraan daerah bekas koloninya, |

Terpilihnya Bel:anda sebagai ketua memberikan pengarnh yang besa{
terlebih pada politik px'amberian bantuan. Posisi strategis Belanda dalam IGGI
inilah yang akhirnya me:njadi faktor kunci yang mendasari membaiknya hubungan
politik Belanda—Indone;sia terutama dalam kurun waktu semenjak berdirinyg
pemermmhm Orde Baru. Selama 25 tahun sejak berdirinya, IGGI telah banyak

memberikan andil terhadap pembangunan ekonomi Indonesia. Tidak jarang IGGI
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Pada awalnya kerjasama kedua negara ini berjalan dengan baik dan lancar
hingga akhirnya pada tahun 1992 hubungan kerjasama Belanda-Indonesia ini
sempat terhenti dimana pada saat itu Presiden Soecharto mengeluarkan kebijakan
untuk menolak ataupun menerima segala macam bentuk bantuan dari negara
bekas penguasa kolonial tersebut yang mengkait-kaitkan dengan Hak Asasi
Manusia (HAM) yang terjadi di Indonesia. Presiden Socharto yang saat itu
menjabat sebagai Kepala Negara tidak setuju dan merasa berkeberatan dengal:l
kritikan yang disampaikan oleh Menteri Kerjasama Pembangunan Belanda, Jat;
Pronk terhadap per?aku militer Indonesia di Timor Timur yang dianggap telaﬂ
melampaui batas dan melanggar hak-hak asasi manusia (HAM).

Presiden Soeharto menganggap Menteri Kerjasama Pembangunan Belanda
Jan Pronk terlalu jauh mencampuri urusan politik dalam negeri Indonesia
sehingga Presiden Soeharto mengambil keputusan uptuk menolak segala macaﬁ
bentuk kerjasama dengan Belanda dan memutuskan hubungannya dengan Belanda.
Sejak. séat itulah hubungan diplomatik Belanda-Indonesia mendingin, dan
Belanda mulai mengalihkan prioritas pembangunannya ke negara-negara mlskm
lainnya walaupun tidak memiliki kaltan politik kolonial dengan mereka. Tetapi
meskipun hubungan antar pemerintah dingin, hubﬁngan antar masyarakat dan
perdagangan swasta tetap normal bahkan kerjasama antar Lembaga Sosial
Masyarakat (LLSM) yang ada terus meningkat dan berjalan.

Pgnas—dinginnya hubungan Bel;':mda-Indonesia sejak insiden 1992 ternyata

telah banyak didiskusikan di Belanda. Membaiknya hubungan Belanda-Indonesia
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perayaan kemerdekaan Republik Indonesia ke-60 di Istana Negara. Sejak saat
itulah hubungan kedua negara kembali normal dan untuk menjaga serta
meningkatkan hubungannya dengan Indonesia, Belanda melancarkan diplomasi
kebudayaannya melalui perdagangan, budaya dan pendidikan yaitu melalui
pemberian beasiswa. Be:landa menggunakan diploma;i kebudayaan ini disebabkag
olch beberapa hal diantaranya adalah karena dewasa ini diplomasi kebudayaan
sering kali dianggap sebagai sarana yang paling efektif dalam pencapaian suatq
kepcntinéan nasional St;:buah negara selain itu dalafn diplomasi ini aspek yang
digmM adalah aspek-aspek kebudayaan.

Dengan mengetahui pentingnya diplomasi kebudayaan sebagai sarana
dalam pf::ncapaian kepentingan nasional sebuah negara maka pemerintah Belandz;
semakin giat untuk menjalin hubungan baik dengan berbagai negara diseluruﬁ
dunia khususnya dengan Indonesia sebagai upaya balas budi dan mempererat
hubungan kerjasama antar kedua negara yang digkibatkan hubungan sejarah
dimasa _,lalu. Untuk itplah dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan
mengenai bentuk dan sarana diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleﬁ

pemerintah Belanda terhadap Indonesia.

C. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan suatu

masalah yaitu : “Bagaimanakah bentuk dan sarana diplomasi kebudayaan yang
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D. Kerangka Pemikiran

Untuk menganalisa permasalahan yang ada, maka penulis akan
menggunakan dua konsep yaitu konsep Diplomasi Kebudayaan dan Kepentingan
Nasional. Diharapkan dgngan kedua konsep ini dapat digunakan sebagai kerangka
dasar pe‘mikiran untuk menjelaskan permasalahan yang ada. Sebelum memasuki
kedua konsep yang akan digunakan kita perlu mengetahui terlebih dahulu apa ltu
konsep. Konsep dapat diartikan sebagai kesepakatan obyek tertentu untuk
menyebut fenomena téftentu atau ab;straksi yang mewakili suatu obyek yanf_.;
berfungsi sebagai bahasa dalam dunia ilmu pengetahuan yaitu lambang atau

simbol-simbol dalam rangka komunikasi.

1. Kon§ep Diplomasi Kebudayaan

Menurut KM Panikar dalam bukunya The Principle and Practice of
Diplomacy menyatakan, Diplomasi dalam hubungannya dengan politik
internasional adalah seni mengedepankan kepentingan suatu negara dalam
hubungannya dengan negara lain.? Secara konvensional, pengertian diplomas_i
adalah sebagai usaha suatu negara bangsa untuk memperjuangkan kepentingan
nasional di kalangan masyarakat internasional. * Sedangkan pengertian
kebudayaan menurut E.:B Taylor dalam bukunya Primitive Culture, kebudayaaq
adalah keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya terkandung ilmu

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan

3 Roy.S.L, Diplomasi, terjemahan Harwanto dan Mirsawati, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1995, hal 3.
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yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.’
Dalam pengertian kebudayaan secara mikro dapat diartikan sebagai kebudayaan
yang biasanya termanifestasikan dalam hal pendidikan, kesenian, ilmu
pengetahvuan dan olahrgga. Dan lebih mikro lagi kebudayaan dianggap sebagai
k_onvensi_ yaitu kebudayaan yang menitjk beratkan pagia pemanfaatan kesenian.
Sedangkan kebu:dayaan secara makro atau dalam pengertian umum berarti
segala hasil dan upaya budi daya manusia terhadap lingkungan.® Selain itu, secara
n:lakro pengertian kebudayaan juga dapat d1art1kan sebagai keseluruhan sistem
gagasan tindakan dan hasil karya magusia dalam rangka kehidupan masyaraka}‘
yang dijgdikan milik diri masyarakat dengan proses belajar.” Dengan demikian
diplomasi kebudayaan; dapat diartikan sebagai usaha suatu negara untuk
memperjuangkan kepeptingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan bai!\';
secara mikro seperti pendidikan, ilmu pengetahuan, olahraga dan kesenian atay
pun secara makro sesuai dengan ciri khas yang utama misalnya propaganda dan
lain-lain yang dalam pengertian konvensional dapat dianggap scbagai bukan
politik, ekonomi ataupun militer. Selain itu diplomasi kebudayaan juga dapat
diartikan sebagai diplomasi yang memanfaatkan aspek kebudayaan untuk

memperjuangkan kepentingan nasional dalam percaturan masyarakat internasional.

5 Joko Tri Prasetya, /imu Budaya Dasar, PT Rincka Cipta, Jakarta, 1998, hal 29.

¢ J.W Bakker SJ, Filsafat Kebudayaan, Sebuah Pengantar, BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1984, hal
14-36).

7 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi Budaya, Aksara Baru, Jakarta, 1979, hal 193.

§ Warsito, Tulus dan Wahyuni Kartikasari, Diplomasi Kebudayaan, Konsep dan Relevansi Bagi
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Sedangkan secara makro Diplomasi Kebudayaan dapat diartikan sebagai
usaha-usaha suatu negara dalam upayanya memperjuangkan kepentingan
nasionalnya me!alui kebudayaan, termasuk didalamnya adalah pemanfaataq
bidang-bidang ideologi, teknologi, politik, ekonomi, militer, sosial, kesenian dan
lain-lain dalam percaturan masyarakat internasional.® Diplomasi kebudayaan
dianggap sebagai alat untuk memperlihatkan tingkat peradaban suatu bangsa."?
Sarana Diplomasi Kebudayaan adalah segala macam alat komunikasi baik medig
elektronik maupun cetak yang dianggap dapat menyampaikan isi atau misi politik
luar negeri tertentu termasuk didalamnya sarana politik maupun militer.

Aktor ataupun pelaku yang dapat melakukan kegiatan diplomasi
kebudayaan sendiri tidak harus dari pemerintah saja namun dapat juga dilakukan
oleh lembaga-lembaga non-pemerintah, individual maupun kolektif atau
dilakukan oleh setiap masyarakatnya. Oleh karena itu pola hubungan yang terjadi
dalam diplomasi kebu:dayaan ini sangat beragam yaitu bisa terjadi antara
pemerintah-pemerintah, pemerintah-swasta, swasta-swasta, pribadi-pribadi,
pemerintah-pribadi dan seterusnya.

Sedangkan materi dari diplomasi kebudayaan sendiri adalah segala hal
yang secara makro maupun mikro dianggap sebagai pendayagunaan segala aspek
budaya (dalam politik luar negeri), antara lain : kegenian, pariwisata, olahraga?
tradisi, pendidikan, teknologi sampai dengan pertukaran ahli dan lain sebagainya.
Sarana dari Diplomasi Kebudayaan ini adalah segala macam alat komunikasi, bail;

media el_ektronjk maupun cetak yang.dianggap mampu menyampaikan isi atau

9Koengaranmgrat Pengantar Antropologi Budaya, Aksara Baru, Jakarta, 1979, hal 25.
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misi politik luar negeri tertentu termasuk didalamnya adalah sarana politik
ataupun militer. Sasaran utamanya adalah pendapat umum baik pada level
nasional (dari suatu negara bangsa tertentu) maupun pada level internasional.'?
Dengan begitu banyaknya cara pendekatan dan komunikasi yang
dilakukan satu negara kepada negara lain dalam menyelesaikan suatu
permasalahan telah menimbulkan bgrbagai macam istilah diplomasi seperti
diplomast ekonomi, diplomasi politik, diplomasi pertahanan dan diplomasi
budaya. Diplomasi kequayaan sendiri merupakan kelanjutan atau perkembangan
dari diplomasi konvensional. Walaupﬁn bentuk diplomasi kebudayaan berbeda
dengan giiplomasi konvensional, namun keduanya memiliki tujuan yang sama
yaitu mendukung terca;iaainya penyelesaian masalah-masalah politik yang timbu!
yang akan dipecahkan dengan cara yang lebih baik karena telah adanya

kesepahaman diantara kedua pihak atau masing-masing negara.

1 Warsito, Tulus dan Wahyuni Kartikasari, Diplomasi Kebudayaan : Konsep dan Relevansi Bagi
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Dilihat dari segi pola komunikasi terdapat beberapa jenis konsep

diplomasi :'?

Tabel hubungan antara situasi, bentuk, tujuan dan sarana Diplomasi

Kebudayaan
SITUASI BENTUK TUJUAN SARANA
Eksibisi Pengakuan Pariwisata
Kompetisi Hegemoni Olah raga
DAMAI Pe_.rm-karan Persahabe}tan Pendidikan
Missi Penyesuaian Perdagangan
Negosiasi : Kesenian
Konferensi
Propaganda Persuasi Politik
Pertukaran Penyesuaian Mass Media
Missi Pengakuan Diplomatik
KRISIS Negosiasi Ancaman Missi Tingkat
Tinggi
Opini Publik
Terror Ancaman Opini Publik
Penetrasi Subversi Perdagangan
Pertukaran Persuasi Para Militer
KONFLIK Missi Pengakuan Forum Resmi
Boikot Pihak Ketiga
Negosiasi
Kompetisi Dominasi Militer
Terror Hegemont Para Militer
Penetrasi Ancaman Penyeludupan
Propaganda Subversi Opini publik
PERANG Embargo Pengakuan Perdagangan
Boikot Penaklukan Supply  barang
konsumtif

Blokade

(termasuk senjata)




Dari tabel yang ada menunjukkan bahwa diplomasi kebudayan yang
dilakukan sebuah negara terhadap negara lain disesuaikan pada kondisi dan situasi
hubungan antar kedua negara yang bersangkutan. Dalam hal ini diplomast
kebudaygan Belanda terhadap Indonesia yang saat itu berada dalam situasi damai
lebih mqnekankan kegiatan diplomasinya pada bidang perdagangan, kebudayaan
dan kesenian serta pendidikan. Perdagangan sebagai salah satu sarana diplomasi
kebudayaan memiliki peranan yang penting, karena sekarang ini perdagangan
diyakini sebagai salah ;satu sarana untuk menghasilkan modal asing dan juga
membantu dalam proses pertumbuhan ekonomi negara.

Dalam pelaksanaarmya kegiatan ini dijalankan secara damai dan bertujuar}
untuk menjalin persahabatan dan kerjasama dengan negara lain. hubungaﬁ
perdagangan Belanda-Indonesia merupakan hubungan yang telah terjalin seja}%
lama. Terputusnya hubungan perdagangan kedua negara ini terjadi pada tahun
1958-19@3, walaupun masih ada perusahaan yang tetap berjalan. Membaiknya
hubungaﬁ perdagangan Belanda-Indonesia kembali pulih pada tahun 1963,
menyusul pemulihan hubungan diplomatik pada tahu 1960an. Hubungan ekonomé
perdagangan ini semakin membaik hingga tahun 1990 namun membaiknya
hubungan ini sempat térganggu pada tahun 1992. Sejak saat itu Belanda mulai
memperbaiki hubungannya dengan Indonesia yang salah satunya dibuktikag

dengan ditandatanganinya Letter of Comimitment yaitu sebuah perjanjian tentang
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Selain  perdagangan, Belanda juga melaksanakan  diplomasi
kebudayaannya dalam bidang budaya yang termasuk didalamnya adalah
pertukaran kebudayaan. Pertukaran kebudayaan dilakukan dengan mengirim dan
menerima delegasi kebudayaan dalam membina hubungan dengan negara lain,
Pertukaran kebudayaan memungkinkan rakyat masing-masing negara untuk
mengetahui satu sama lain dengan cara yang damai. Tujuan diplomatik dengan
mengirim atau menerima delegasi kebudayaan adalah untuk memamerkan
tingginya kebudayaan yang diharapkan akan mampu mempengaruhi pendapaat
umum (massa) negara tujuan. Apalagi suatu negara mampu mengesankan negara
lain dengan warisan kt%budayaannya dan mengekspornya ke bagian dunia yang
lain, hal ini akan mempéermudah pemt;angunan basis yang kuat untuk meperoleh
dukungan yang kuat aﬁs masalah—mgsalah lain dalam hubungan antar kedua
negara.

Hubungan kebuaayaan bisa banyak membawa hubungan kedua negara
menjadi lebih dekat. Kelebihan faktor-faktor budaya ini sudah diakui oleh banyak
negara-negara yang berfikiran maju. Ini sebabnya mengapa negara-negara
sekarané sibuk mengedepankan hubungan-hubungan kebudayaan mereka dengan
menyelenggarakan program-program kebudayaan di negara lain, dimana pusat-
pusat kebudayaan pada saat ini telah menjadi alat diplomasi yang efektif. Hal ini
pula yang dijalankan oleh pemerintap Belanda, dalam pelaksanaan diplomasi
kebudayaannya dalam .bidang budaya, pemerintah Belanda mendirikan Pusat

Kebudayaan Belanda yang berada di Jakarta yang bernama Erasmus Huis. Pusat
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Indonesia baik itu melalui pameran kebudayaan, pemutaran film dan pergelaan
musik.

Kegiatan diplomasi kebudayaan lainnya yang dilaksanakan adalah dengan
menckankan pada bidang pendidikan dan ilmu pengetahun yaitu dengan
memberikan beasiswa pendidikan. Dalam hal ini pendidikan sama halnya dengan
kegiatan budaya seperti dengan pembentukan Pusat Kebudayaan, yaitu sebagaj
bentuk pertukaran misi. Pertukaran misi ini mencakup mencakﬁp masalah
kerjasama pertukaran kébudayaan secara luas yaitu dari kerjasama beasiswa antar
negara sgmpai dengan pertukaran ahli dalam arti pada bidang tertentu. Dalam
istilah yang lebih populer, diplomasi kebudayaan seperti ini sering disebut sebaga%
pelaksanaan alih tekndlogi yang memberikan gambaran bahwa negara-negara
yang ber;angkutan mempunyai kepentingan timbal balik dalam aspek kebudayaan
pada umumnya. Kegiatan seperti pemberian beasiswa oleh Belanda kepada:L
Indonesia ini dapat digplongkan sebagai diplomasi kebudayaan yang berbentuk
pertukaran misi denganl tujuan untuk menjaga dan mempererat persahabatan dan
dengan menggunakan sarana pendidikan.

Dalam hubungz.m antar negara maju dengan negara-negara sedang
berkembang dikenal dengan adanya expert export yaitu ekspor pakar atau ahli
yang dihasilkan melalui lembaga-lembaga pendidikan tinggi negara maju ke
negara-niegara berkembang. Selama belajar di negara tuan rumah, calon expert
diharapk_an tidak saja mémpelajari disiplin ilmu yang ditekuninya melainkan juga

aspirasi sosial, ekonomi dan politik masyarakatnya, sechingga pada gilirannyq



asalnya. Dapat dipastikan bahwa pakar yang bersangkutan memiliki pandangan
yang lebih lengkap terhadap masyarakat negara dimana mereka dididik sehingga
pada batas. tertentu dianggap mempunyai preskripsi yang lebih baik pula dalam
hal memperbaiki hubungan kedua negara bangsa yang bersangkutan.

B_ila dikaitkan dengan istilah expert export, maka negara yang berperan
sebagai negara pcngekspor pakar atau ahli adalah Belanda dan tentunya Indonesia
adalah sebagai negara sedang berkembang. Indonesia banyak mengirimkan pelajal:
atau mehasiswanya untuk melanjutkan studi ke Belanda dengan bantuan beasiswa
pgndidikgu dari Belapda yang nantinya para mahasiswa tersebut dapat
menerapkan ilmu pengetahuan dan juga menginformasikan aspirasi sosial,
ekonomi dan politik mqsyarakat Belanda kepada negara asalnya yaitu Indonesia.
Sehingga dengan demikian para mahasiswa yvang sudah belajar di Belanda
mempunyai persepsi yang lebih terhadap masyarakat Belanda dan ini dapaf[
memperl;)aiki hubungan; kedua negara. Seluruh kegiatan diplomasi kebudayaan
yang dilaksanakan Bel@nda di Indonesia merupakan politik luar negeri Belanda

yang bersifat soff power untuk mencapai kepentingan nasionalnya yaitu untuk
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2. Konsep Kepentingan Nasional

Tiap-tiap negara didunia ini pastilah memiliki kepentingan nasional yang
berbeda-beda dan memislil(i cara yang berbeda-beda pula dalam mewujudkan serta
merealisasikannya. Kepentingan nasional memiliki kekuatan yang lebih besar jika
dibandingkan dengan kekuatan nasional. Kepentingan nasional itu sendiri terdir;"
dari kepentingan dalant:l hal eksistensi (survival), keutuhan wilayah (integritag
territorial), keamanan (security), kesejahteraan (economy/walfare) dan
pembentukan citra negara (prestige). ISedangkan kekuatan nasional terdiri dari
kekuatan nasional yang bersifat tangible dan intangible seperti luas wilayah;
tingkat pgndidikan_, kekvatan militer dan lain-lain.

Menurut Jack C Plano dan Roy Olton, kepentingan nasional (national
interest) : adalah tujuan mendasar serta faktor yang paling menentukan yang
memandﬁ para pembuat keputusan dalamm merumuskan politik luar negeri:
Kepentingan nasional merupakan konsepsi yang sangat umum, tetapi merupakan
unsur yang menjadi kebutuhan sangat vital bagi sebuah negara. Unsur tersebut
mencakup kelangsungan hidup bangsa dan negara, kemerdekaan, keutuhan
wilayah, keamanan militer dan kesejahteraan ekonémi.” Kepentingan nasional
selalu berkaitan crat dengan politik lugr negeri. Hans J Morgenthau menyatakan
bahwa e;ensi dari polit_ik luar negeri adalah kepenﬁngan nasional. Maksudnya
adalah pblitik luar negeri suatu negara didasarkan pada kepentingan politil:c

domestik atau dapat dikatakan politik luar negeri adalah kepanjangan tangan dari

13 Jack C Palno, Roy Olton, The International Relations Dictionary, tetj. Wawan Juanda, Third



politik dalam negeri yang diformulasikan dalam kepentingan nasional suatu
negara.

Kepentingan nasional juga dapat diartikan sebagai kelangsungan hidup
(survive) yang meliputi kemampuan untuk melindungi identitas fisik,
mempeMm rezim ¢konomi politiknya dan memelihara identitas kulturnya.'*
Kepentingan nasional dijadikan sebaéai sarana sekaligus tujuan dari tindakan_.
politik internasional bagi suatu negara. Apabila tujuan itu tidak tercapai karena
disebabkan oleh adanya konflik perteintangan, perse_:lisihan kepentingan dengan
negara lain, maka salah. satu akibat dari hal itu adalah hilangnya citra baik suatu
negara di mata negara .lain. Untuk memperbaiki hubungan yang rusak tersebut
maka dilakukan dengan cara penyelesaian secara damai yang dapat meyakinkan
negara lain sehingga rilembeﬁkan citra yang baik kepada negara lain dalam
pencapaian kepentingan nasional sebuah negara.

D:alam hal 'ini, Belanda menjadikan kepentingan nasional sebagai sarana
sekaligus tujuan dan tindakan politik internasional terhadap Indonesia;
Pelaksanaan diplomasi kebudayaan Bt?landa terhadap Indonesia dilakukan dalam
berbagai‘ bidang yang disesuaikan dengan sitvasi hubungan antara Belanda dan
Indonesia yang bertujuan untuk memperbaiki citra buruk Belanda dimatzzi
masyarakat Indonesia yang diakibatkan oleh sejarah masa serta untuk menjalin

hubungan yang harmonis dengan Indonesia.
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E. Hipotesa

Berdaéarkan latar belakang dan pokok permasalahan yang ada maka dapat
ditarik hipotesa bahwa diplomasi kebudayaan Belanda terhadap Indonesia terlebih
dahulu dlilakukan melalui hubungan perdagangan, kerjasama budaya serta melaiui
pendidikan dengan memberikan beasiswa kepada mahasiswa Indonesia untuk

melanjutkan studinya ke Belanda.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deduktif yaitu dengan didasarkan pada
kerangkz; teori yang kemudian ditarik suatu kesimpulan hipotesa yang akan
dibuktikan melalui data-data empiris yang ada. Penulisan ini lebih be_rsifa@
kepustakaan atau library research dan dengan menggunakan media cetak seperti

buku, surat kabar, majalah, tabloid serta media elektronik yaitu internet.

G. Jangkauan Penelitian

Untuk membatasi masalah yang akan dijelaskan, jangkauan penelitian
mengena_i diplomasi kebudayaan yang dilakukan Belanda terhadap Indonesia ini
dimulai dan tahun 1992-2006 yaitu sejak adanya penghentian sepibak oleh
Ipdonesia atas bantuan—bantuan yang diberikan oleh Belanda yang ditandai

dengan dibubarkannya [GGI.
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H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini menjadi sebuah karya tulis, penulis
membagi dalam beberapa bab dimana diantara bab-bab tersebut saling berkaitan
sehingga menjadi satu kesatuan utuh.

BabI :Merupakan Pendahuluan yang terdiri dari Tujuan Penulisan, Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Kerangka Pemikiran, Hipotesa, Metode
Penelitiap, Jangkauan Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab II : Mendeskripsikan mengenai gambaran umum hubungan Belanda-
Indonesiz:; mulai dari awal pendudukan Belanda di Indonesia yang menyebabkan
buruknya citra Belanda di mata Indonesia hingga kekalahan Belanda atas Jepang
yang berakhir dengan adanya penyerahan Indonesia kepada Jepang, hubungan
Belanda-Indonesia pasca kemerdekaép yang ditandai dengan berdirinya IGGI,
hubungan Bclanda-hldo;nesia pasca pembubaran IGGI hingga hubungan Belanda-
Indonesia hingga saat ini.

Bab III: Membahas mengenai gambaran umum politik Iuar negeri yang
dijalankan oleh pemerintah Belanda terhadap Indonesia yang meliputi sikaﬁ
pemerintah Belanda 'terhadap Indonesia pasca kemerdekaan, kebijakax_l
menyangkut keljasama‘ pembangunan serta kebijakan dalam bidang kerjasama
budaya.

BabIV: Bab ini mencoba untuk membahas mengenai diplomasi

kebudayaan yang dilakukan oleh Belanda terhadap Indonesia melalui

“ﬂﬁflﬂﬂﬂ“ﬂﬂ“ k“Aﬂ‘!ﬂ f‘ﬂ“ “ﬂ“f‘;f‘;l’ﬂ“
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